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ABSTRACT

Audit Delay is past the deadline BAPEPAM, would result in a delay in the publication of
the financial statements. The purpose of this study was to analyze the effect of moderating
the reputation of auditors to the effect of institutional ownership, profitability, company
size, and the solvency of the audit committee to audit delay food and beverages sector
companies listed on the Sock Exchange 2009-2014 period. The study population was the
whole financial data of companies listed on the Sock Exchange 2009-2014 period. The
sampling method used in this research is purposive sampling method. The sample used in
this study is the food and beverages sector companies listed on the Sock Exchange in a
row in 2009-2014. The data used are secondary data from BEI. The analysis technique
used is moderated regression analysis. Based on this research, institutional ownership,
and firm size negatively affect audit delay. Profitability, solvency audit committee and has
no effect on audit delay. Based on the results of MRA (Multiple Regression Analysis), the
auditor's reputation can be inferred moder ate the effect of variable institutional ownership,
the size of the company and the solvency of the audit delay, but the reputation of the
auditor does not moderate the influence of variables of profitability, and the audit
committee to audit delay.

Keywords:institutional ownership, company size, solvency, profitability, audit committee,
auditor reputation, audit delay
PENDAHULUAN

Penygjian informasi yang terkandung dalam laporan keuangan disebut bermanfaat
jika disgjikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia saat dibutuhkan oleh investor.
Menurut Suwardjono (2002), ketepatwaktuan informasi mengandung pengertian bahwa
informasi  tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau
membuat perbedaan dalam keputusan. Dengan demikian, informasi yang memiliki prediksi
tinggi dapat menjadi tidak relevan apabila tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Sementara
Halim (2000) menyebutkan bahwa ketepatan waktu penygjian laporan keuangan dan
laporan audit (timeliness) menjadi prasyarat utama bagi peningkatan harga saham
perusahaan tersebut. Di sisi lain, auditing merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu
sehingga adakal anya pengumuman laba dan laporan keuangan tertunda.

Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku

hingga tanggal diterbitkannya laporan audit disebut sebagai audit delay. Semakin panjang
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audit delay maka semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Begitu
pentingnya audit delay dan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai salah satu obyek penelitian yang signifikan
untuk diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.

Penelitian ini  bertujuan menganaisis pengaruh kepemilikan institusional,
profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit dan solvabilitas terhadap audit delay
perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di BEI periode 2009-2014 dengan
dimoderasi variabel reputasi auditor.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Audit delay tidak dapat dipisahkan dari teori kepatuhan (compliance theory) dan
teori keagenan (agency theory). Dalam kerangka teori kepatuhan menurut Tyler (dalam
Dewi dan Pamudiji, 2013) terdapat dua perspektif dasar dalam literatur sosiologi mengenal
kepatuhan pada hukum, yaitu instrumental dan normatif. Perspektif instrumental
mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-
tanggapan terhadap perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku.
Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan
berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka. Teori kepatuhan mendorong perusahaan
untuk berusaha menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain
merupakan kewagjiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu,
juga akan bermanfaat bagi para pengguna laporan (Dewi dan Pamudji, 2013).

Audit delay didefinisikan sebagal lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur
dari tangga penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit (Halim,
2000). Senada dengan pernyataan Halim, Aryati dan Theresia (2005) menyebutkan audit
delay sebagai rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan, diukur
berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor
independen atas audit laporan keuangan perusahaan sgak tanggal tutup buku perusahaan,
yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Audit Delay

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institus.
Menurut Wijayanti (2009), kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan
yang besar untuk menekan manajemen agar dapat menyampaikan laporan keuangan secara
tepat waktu karena pihak luar mampu mempengaruhi perusahaan agar dengan cepat

mampu menyelesaikan proses auditnya karena kepentingan dari beberapa insitusi terkait.
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Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki proporsi besar untuk kepemilikan institusional
cenderung tepat waktu dalam menyampaikan |aporan keuangannya.
H1: Kepemilikan institusional ber pengaruh negatif terhadap audit delay.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Hilmi dan Ali (2008) mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita
baik dan perusahaan yang mengalami berita baik cenderung menyerahkan laporan
keuangannya tepat waktu. Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka semakin tinggi tingkat
efisens dan kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Begitu pula jika
perusahaan memiliki profitabilitas rendah maka perusahaan cenderung akan melaporkan
laporan keuangannya tidak tepat waktu.
H, : Profitabilitas ber pengar uh negatif terhadap audit delay
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifkan terhadap Audit Delay yang berarti
bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin pendek Audit Delay dan
sebaliknya semakin kecil Ukuran Perusahaan makan semakin panjang Audit Delay. Hal ini
disebabkan karena perusahaan besar biasanya memilki sistem pengendalian internal yang
baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan
yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. Namun, hal ini
berbeda dengan pendapat Boynton dan Kell (1996:152) dalam Utami (2006:5) yang
berpendapat bahwa, "Audit Delay akan semakin lama apabila Ukuran Perusahaan yang
akan di audit semakin besar”. Ini berkaitan dengan semakin besar perusahaan maka
semakin banyak jumlah sampel (anak perusahaan) yang harus diambil maka semakin luas
juga prosedur audit yang dilakukan.
Hs : Ukuran perusahaan ber pengaruh positif terhadap audit delay.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay

Peraturan Bapepam mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No: Kep-643/BL/2012 yang
diterbitkan pada 7 Desember 2012 mensyaratkan komite audit terdiri sekurang-kurangnya
satu orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang lainnya berasa
dari luar perusahaan. Komite audit bertugas melakukan pemeriksaan keefektifan rencana
audit, laporan-laporan auditor internal dan bekerja secara spesifik untuk memperketat
pengawasan internal di perusahaan. Komite audit tetap menjalin hubungan dengan auditor
eksternal untuk mengkaji rencana kerja serta tindak-lanjut atas temuan-temuan mereka
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(Ariani dan Ardiati, 2014). Kirk (2000) dalam Ariani dan Ardiati (2014) menyatakan
bahwa sal ah satu tujuan dari komite audit adalah untuk memberikan ulasan objektif tentang
informasi keuangan, dan komite audit dapat berkontribusi terhadap kualitas pelaporan
keuangan..
H, : Komite audit ber pengar uh negatif terhadap audit delay.
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar ketergantungan
perusahaan terhadap kewajiban untuk membiayai aset dan operasional perusahaan. Hilmi
dan Ali (2008) menjelaskan bahwa perusshaan yang mengalami kesulitan keuangan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Tingginya rasio solvabilitas
perusahaan merupakan berita buruk bagi para investor, sehingga perusahaan cenderung
menunda publikasi laporan keuangannya. Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Wirakusuma
(2004) menemukan adanya hubungan positif antara solvabilitas (rasio total hutang terhadap
total aset) dengan audit delay perusahaan. Masih menurut Carslaw dan Kaplan (1991),
makin tingginya solvabilitas berarti ada permasalahan going concern yang memerlukan
audit lebih teliti.
Hs: Solvabilitas ber pengar uh positif terhadap audit delay.
Pengaruh Moderas Reputasi Auditor Terhadap Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit Dan Solvabilitas TerhadapAudit
Delay

Tingginya reputas KAP diperlihatkan oleh tingginya kuadlitas hasil jasa, yang
berikutnya akan berimbas pada jangka waktu penyelesaian audit. Waktu audit yang cepat
merupakan salah satu cara KAP dengan kualitas tinggi untuk mempertahankan reputasi
mereka. Dalam penelitian ini, kualitas auditor diproksi dari perusahaan audit yang
melaksanakan pengauditan laporan keuangan tahunan, mengacu pada apakah KAP
bersangkutan berafilias dengan the big four/tidak. Menurut Yuliana dan Ardiati (2004),
the big four umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar, baik itu dari segi
kompetensi, keahlian, dan kemampuan auditor maupun fasilitas, sistem dan prosedur
pengauditan yang digunakan dibandingkan non big four sehingga mereka dapat
menyelesaikan pekerjaan audit lebih efektif dan efisien. Logikanya, perusahaan yang
diaudit oleh the big four akan memiliki waktu audit delay lebih singkat ketimbang

perusahaan yang diaudit oleh non big four. Hal ini walaupun tidak berpengaruh secara
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langsung terhadap waktu audit, namun dapat mempengaruhi pengaruh dari variable bebas
terhadap audit delay.

He : Reputas auditor memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap audit
delay.

H- : Reputas auditor memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

Hs : Reputas auditor memoderas pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit
delay.

Ho : Reputas auditor memoderasi pengar uh komite audit terhadap audit delay.

Hio: Reputas auditor memoderas pengar uh solvabilitas terhadap audit delay.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Kepemilikan institusiona adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institus atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusi lain. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu
skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan. Komite yang dibentuk oleh
dewan komisaris dalam rangka membantu tugas dan fungsinya. Rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku hingga tangga diterbitkannya laporan audit. Reputasi
auditor adalah besarnya perusahaan audit yang melaksanakan pengauditan laporan
keuangan tahunan.
Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan perusahaan yang
terdaftar di BEI, yang menerbitkan laporan tahunan selama tahun 2009-2014 yaitu 412
perusahaan. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling yaitu metode di mana
pemilihan sampel pada karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya dengan
kriteria sebagai berikut :
1. Perusshaan sampel terdaftar di BEI dalam sector food and beverages yang

menerbitkan laporan tahunan selama periode pengamatan (2009-2014).
2. Perusahaan sampel memiliki data keuangan yang diperlukan secara lengkap dari
variabel yang diteliti.
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Metode Analisis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariate menggunakan analisis
regresi berganda sebagai berikut :
Y=a+b X, +b,X, +b,X; +b,X, + b, X, +b;M
+b, X;M + b, X,M + by X;M + by X,M +b, XM +e

Dimana:

Y = Audit delay

a = Konstanta

bl, b2, b3, b4, b5, be, b7, bg, bg, b]_o, b11 = Koefisien regresi berganda
X1 = Kepemilikan institusional
X = Profitabilitas

X3 = Ukuran perusahaan

Xa = Komite audit

Xs = Solvabilitas

M = Reputasi auditor

e = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2009 — 2014 (6 tahun)
telah ditetapkan sebelumnya,
pengambilan sampel penelitian dapat digambarkan padatabel di bawah ini:

berturut—turut. Berdasarkan kriteria—kriteria yang

Tabel 1
Sampel Pendlitian
Kriteria Sampel Jumlah perusahaan
Perusahaan merupakan perusahaan food and 18

beveragesyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
enam tahun (2009 — 2014).

Perusahaanfood and beveragesyang tidak menerbitkan 3
laporan keuangan selama enam tahun berturut — turut
(2009 — 2014).

Perusahaan Sampel 15
Sumber :Data Sekunder yang diolah, 2016

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

IOWN 86 32.93 97.20 72.3526 20.58615
ROE 86 -51.48 120.75 13.7727 24.79358
Size 86 1142 18.17 14.2979 1.55545
Komite 86 .00 4.00 2.6977 1.01830
DER 86 19 3.29 1.0238 .56877
Reputasi 86 .00 1.00 .3488 47940
Delay 86 38.00 117.00 75.8605 14.34381
Valid N (listwise) 86
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Sumber : Data Sekunder Diolah, 2016

Deskrips Variabel

Nila rata-rata kepemilikan institusional sebesar 72,35%. Dengan melihat nilai rata-
rata kepemilikan institusional sebesar 72,35% menunjukkan bahwa rata-rata saham
perusahaan yang dimiliki oleh institus sebesar 72,35%.Nilai kepemilikan institusiona
terendah adalah32,93%, sedangkan kepemilikan institusional tertinggi sebesar 97,20%,
Nilal standar deviasi kepemilikan institusional sebesar 20,58. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dengan nila rataratanya kepemilikan institusional, yang berarti nila
kepemilikan institusional perusahaan — perusahaan sampel tersebut berada di dekat nilai
rata— rata kepemilikan institusional.

Profitabilitas yang melambangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan rasio Return on Equity (ROE), Nilai
rata-rata ROE diperoleh sebesar 13,77%. Dengan melihat nila rata-rata ROE sebesar
13,77% tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mempu menghasilkan laba
bersih setelah pajak sebesar 13,77% dari ekuitas atau modalnya. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dalam periode tersebut.
Nila ROE yang terkecil sebesar -51,48% dan rasio ROE yang terbesar adalah sebesar
120,75%, Standar deviasi ROE adalah sebesar 24,79% Nilai standar deviasi yang lebih
besar dari nilai rata-rata ROE menunjukkan variasi data variabel Return on Equity (ROE)
besar.

Nila ratarata ukuran perusahaan sebesar 14,29. Dengan melihat nila rata-rata
ukuran perusahaan sebesar 14,29 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mmiliki ukuran
perusahaan cukup besar karena nilai dari logaritma natural total asetnyalebih dari 10.Nilai
ukuran perusahaan terendah adalah11.42, sedangkan ukuran perusahaan tertinggi sebesar
18,17, Nilai standar devias ukuran perusahaan sebesar 1,55. Nila standar deviasi yang
lebih kecil dengan nilal rata-ratanya ukuran perusahaan, yang berarti nilai ukuran
perusahaan perusahaan — perusahaan sampel tersebut berada di dekat nilai rata — rata
ukuran perusahaan.

Nila rata-rata komite auditperusahaan adalah sebanyak2,69 atau 3 orang, Dengan
melihat rata-rata komite auditsebanyak 3 orang ini menggambarkan bahwa rata-rata

perusahaan sampel memiliki komite audit sebanyak 3 orang. Komite audit dengan jumlah
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paling sedikit adalah tidak memiliki komite audit dan jumlah terbanyakadalah sebanyak 4
orang. Sedangkan nilai standar devias komite audit sebesar 1,01, Nilai standar deviasi
yang lebih kecil dengan nilai rata-rata komite audit menunjukkan tidak banyak variasi pada
data variabel komite audit.

Nila rata-rata leverageyang dalam penelitian ini diproksi melalui Debt to Equity
Ratio (DER) diperoleh sebesar 1,02kali, nila rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan rata - ratamemiliki hutang sebesar 1,02 kali dari modalnya yang menunjukkan
bahwa hutang perusahaan lebih besar dari modalnya. Nila terendah dari leverage (DER)
adalah 0,19 dan nilai tertingginya adalah 3,29. Nilai standar deviasi leverage (DER) adalah
sebesar 0,57. Standar devias leverage (DER) yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya,
menunjukkan tidak banyak variasi pada data variabel leverage.

Nila rata-rata reputasi sebesar 0,3488. Dengan melihat rata-rata reputasi sebesar
0,3538 menggambarkan bahwa 34,88% perusahaan sampel menggunakan auditor yang
berafilias dengan the big four. Nilai terendah dari reputasi adalah O dan nilai tertinggi
adalah sebesar 1. Sedangkan nilai standar deviasi reputasi sebesar 0,48, Nilai standar
deviasi yang lebih besar dengan nilai rata-rata reputasi menunjukkan banyak variasi pada
datavariabdl reputasi.

Rata-rata audit delay yang dilakukan oleh perusahaan adalah selama 76hari, nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel rata - ratamelaporkan laporan
keuangannya 76 hari setelah tanggal 31 Desember. Nilai terendah dari audit delay adalah
38 hari dan nilai tertingginya adalah 117 hari. Nila standar devias audit delay adalah
sebesar 14,34. Standar deviasi Perataan laba yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya,
menunjukkan variasi pada data variabel audit delay tidak terlalu besar.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Audit delay.

Hasl| penelitian terbukti bahwa  secara  parsid, kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap Audit delay. Kepemilikan perusahaan oleh pihak
luar mempunya kekuatan yang besar untuk menekan mangemen agar dapat
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena pihak luar mampu
mempengaruhi perusahaan agar dengan cepat mampu menyelesaikan proses auditnya
karena kepentingan dari beberapa insitus terkait. Konflik keagenan yang terjadi antara
manger dan pemegang saham dapat diminimalisir dengan kepemilikan institusional.
Investor institusional memiliki potensi untuk mempengaruhi kegiatan mangemen secara
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langsung melaui kepemilikan saham mereka di perusahaan tersebut. Pihak institus dapat
menuntut penyelesaian laporan audit dengan segera karena keterlambatan penyampaian
laporan keuangan akan berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil oleh pihak
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. Sebuah indikasi yang baik adalah apabila
saham perusahaan lebih banyak dimiliki oleh pemegang saham luar daripada oleh
pemegang saham dalam. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki propors besar untuk
kepemilikan institusional cenderung tepat waktu dalam menyampakan laporan
keuangannya.

Hal ini sesuai dengan penelitian Swami dan Latrini (2013) dan Kadir (2011) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay.

Hasil penelitian terbukti bahwa secara parsia, profitabilitastidak berpengaruh
terhadap Audit delay. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan
bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik. Semakin tinggi
rasio profitabilitas, maka semakin tinggi tingkat efisiens dan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Namun keuntungan yang semakin besar yang dihasilkan oleh
perusahaan ini membuat pelaporan keuangan perusahaan seringkali menjadi tidak tepat
waktu. Hal ini diduga disebabkan karena pelaporan keuntungan yang dilakukan oleh
perusahaan harus dibuat seteliti mungkin untuk menghindari adanya kesalahan dan
pelanggaran dari pelaporan keuangan perusahaan sehingga ada ketidak pastian kapan
laporan keuangan akan diserahkan. Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan
maka semakin cepat proses audit dilakukan, tetapi perubahan tingkat keuntungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay perusahaan. Perbedaan dengan hipotesis ini
dapat dikarenakan pemilihan sampel yang berbeda dan tahun laporan keuangan yang
berbeda pula. Dalam penelitian ini proses audit delay tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh tingkat keuntungan perusahaan, hal ini dapat dikarenakan proses audit perusahaan
yang memiliki tingkat keuntungan kecil tidak berbeda dibandingkan proses audit
perusahaan dengan tingkat keuntungan yang besar. Perusahaan yang mengalami
keuntungan baik kecil maupun besar akan cenderung untuk mempercepat proses auditnya.

Hasil pendlitian ini sesual dengan penelitian Yendrawati dan Rohman (2008),
Kartika (2009), Yuanita dan Satwiko (2012), Santoso (2012), Modugu et a (2012),
Pramesti dan Dananti (2012), Rachmawati (2008), Kadir (2011) dan Dewi dan Pamudji
(2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay.
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Hasil penditian terbukti bahwa secara parsial, ukuran perusahaanberpengaruh
negatif terhadap Audit delay. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifkan terhadap
Audit Delay yang berarti bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin pendek
Audit Delay dan sebaliknya semakin kecil Ukuran Perusahaan maka semakin panjang
Audit Delay. Ha ini disebabkan karena perusahaan besar biasanya memilki sistem
pengendalian internal yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam
penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan
keuangan. Mangemen dengan skala besar cenderung diberikan insentif untuk
mempercepat penerbitan laporan keuangan auditan disebabkan perusahaan berskala besar
dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah sehingga
cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan
keuangan auditan lebih awal.

Hasil ini sesual dengan penelitian Swami dan Latrini (2013) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit delay.

Hasil penelitian terbukti bahwa secara parsial, komite audittidak berpengaruh
terhadap Audit delay. Komite audit bertugas melakukan pemeriksaan keefektifan rencana
audit, laporan-laporan auditor internal dan bekerja secara spesifik untuk memperketat
pengawasan internal di perusahaan. Dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh komite
audit terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan komite audit tidak berperan secara
langsung didalam penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat sebagai pengawas
dalam penyusunan laporan auditor independen. Apabila komite audit yang memiliki |atar
belakang keuangan biasanya bisa sedikit membantu dalam proses penyusunan laporan
audit karena secara ilmu komite audit yang berlatar belakang keuangan lebih banyak
memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan komite audit yang tidak berlatar
belakang keuangan. Namun tugas utama komite audit adalah hanya bertugas sebagai
pengawas independen sehingga wewenang dalam penerbitan laporan audit suatu
perusahaan masih sebagaian besar ditentukan oleh auditor sebagai pengaudit laporan
keuangan, sehingga panjang atau pendeknya penerbitan laporan audit suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap komite audit yang ada di suatu perusahaan. Hal ini dapat
terjadi karena komite audit hanya melakukan audit secarainternal dan tidak terus menerus
berinteraks dengan auditor eksternal untuk keperluan pelaporan keuangan yang dibuat
oleh auditor eksternal, peranan komite audit hanya sebatas memilih akuntan publik dan
membantu auditor independen menyelesaikan audit dalam hal memastikan pelaksanaan
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audit sesual standar audit yang berlaku dan tindak lanjut mangemen tentang temuan audit
yang dilakukan mangjemen. Komite audit tidak ikut secara langsung dalam melakukan
audit. Sehingga komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan audit.

Hasil ini sesual dengan penelitian Swami dan Latrini (2013) yang menyatakan bahwa
komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit delay.

Hasil penelitian terbukti bahwa secara parsial, solvabilitastidak berpengaruh
terhadap Audit delay. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Namun dalam penelitian ini, solvabilita tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan dengan hutang
yang tinggi akan berusaha menyembunyikan risiko sehingga menunda publikasi Iaporan
keuangan dengan harapan dapat mengurangi dampak negative yang dapat membahayakan
perusahaan. Namun pada perusahaan lain penignkatan jumlah hutang akan memberikan
tekanan pada perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan lebih cepat agar
jaminan dapat diberikan kepada pemilik modal yang menginginkan pengurangan risiko
dalam pengembalian modalnya. Peningkatan jumlah utang akan memberikan tekanan pada
perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan lebih cepat agar jaminan dapat
diberikan kepada para pemilik modal yang menginginkan pengurangan risiko premium
dalam pengembalian modal mereka. Namun tidak signifikannya variabel debt to equity
ratio dalam penelitian ini terjadi karena perusshaan dengan utang yang tinggi akan
berusaha menyembunyikan risiko sehingga menunda publikasi laporan keuangan dengan
harapan dapat mengurangi dampak negatif yang dapat membahayakan kelangsungan
perusahaan tersebut.

Hasil ini sesua dengan peneitian Astini dan Wirakusuma (2013), Yuanita dan

Satwiko (2012), Modugu et a (2012), Pourali (2013) dan Santoso (2012) yang menyatakan
bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite
Audit dan Solvabilitas terhadap Audit delay dengan Reputas auditor sebagai
Variabel Moderator

Berdasarkan hasil MRA (Moderated Regression Analysis), reputasi auditor dapat

dismpulkan memoderasi pengaruh variabel kepemimpinan ingtitusional, ukuran
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perusahaan dan solvabilitas terhadap audit delay, namun reputasi auditor tidak memoderasi
pengaruh antara variabel profitabilitas, dan komite audit terhadap audit delay.

Posis reputas auditor dalam memoderas pengaruh variabel kepemimpinan
institusional, ukuran perusahaan dan solvabilitas terhadap audit delay adalah sebagai pure
moderator. Reputasi KAP sebagai the big four umumnya memiliki sumber daya yang lebih
besar, baik itu dari segi kompetensi, keahlian, dan kemampuan auditor maupun fasilitas,
sistem dan prosedur pengauditan yang digunakan dibandingkan non big four sehingga
mereka dapat menyelesaikan pekerjaan audit lebih efektif dan efisien. Logikanya,
perusahaan yang diaudit oleh the big four akan memiliki waktu audit delay lebih singkat
ketimbang perusahaan yang diaudit oleh non big four. Hal ini walaupun tidak berpengaruh
secara langsung terhadap waktu audit, namun dapat mempengaruhi pengaruh dari

kepemimpinan institusional, ukuran perusahaan dan solvabilitas terhadap audit delay.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan,

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit delay.

2. Profitabilitastidak berpengaruh terhadap audit delay.

3. Ukuran perusahaanberpengaruh negatif terhadap audit delay.

4. Komite audittidak berpengaruh terhadap audit delay.

5. Solvabilitastidak berpengaruh terhadap audit delay.

6. Berdasarkan hasil MRA (Multiple Regression Analysis), reputasi auditor dapat
dismpulkan memoderas pengaruh variabel kepemimpinan institusional, ukuran
perusahaan dan solvabilitas terhadap audit delay, namun reputas auditor tidak
memoderasi pengaruh antara variabel profitabilitas, dan komite audit terhadap audit
delay.
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